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Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional, ada sekitar 3,5 juta orang penyalahguna NAPZA di Indonesia
dan usiarata-rata pertama kali menggunakan adalah 15 tahun (BNN, 2004). Salah satu faktor yang ikut
berkontribusi adalah faktor keluarga (Depkes, 2001). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan
lingkungan keluarga dengan perilaku penyalahgunaan NAPZA. Penelitian ini menggunakan pendekatan
cross sectional study, dengan tekhnik pengambilan sampel purposive sampling. Penelitian di lakukan pada
klien rawat jalan di RSKO Jakarta dengan jumlah responden 79 orang, M etode pengumpulan data
menggunakan angket yang sebelumnyatelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Hasil analisa univariat menunjukkan responden adalah laki-laki (93,7 %), usia saat ini > 25 tahun (54.4 %),
pendidikan terakhir umumnya SMA (64,6 %) dan jenis NAPZA yang digunakan pertamakali sebagian besar
adalah ganja/ mariyuana (54,4 %). 54,4 % responden tinggal dilingkungan keluarga yang kondusif, usia
pertama menggunakan terdapat 49,4 % dibawah 16 tahun dan tingkat penggunaan saat pertama mencari
pertolongan ke fasilitas kesehatan sebagian besar sudah pada tingkat ketergamungan (83,5 %).

Sedangkan hasil uji bivariat dengan Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara
lingkungan keluarga dengan usia pertama menggunakan NAPZA (p value=0,000; = 0,05%), dengan OR
6,000 menunjukkan keluarga yang tidak kondusif berpeluang 6 kali dibandingkan keluarga yang kondusif
dalam mempercepat seseorang mengkonsumsi NAPZA.. tetapi tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara lingkungan keluarga dengan tingkat penggunaan NAPZA (p value=0,401; = 0,05%).

Disarankan perlunya keluarga menyadari bahwa perilaku anak sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
keluarga. Tindakan preventif dimulai dari lingkungan keluarga, perlunya keluarga melakukan deteksi awal
penyalahgunaan NAPZA pada anak agar dapat meminimalkan penyalahgunaan NAPZA. Perlu dilakukan
penelitian dengan lingkup yang lebih luas mencakup jumlah sumpel dan variabel serta desain penelitian.
Sampel diharapkan lebih banyak dan menyebar di berbagai wilayah, dengan variabel yang banyak serta
perlu dilakukan penelitian dengan pendekatan cohor study.
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